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ABSTRAK

he book Safinatun Najah is one of the key references in the Shafi'i school of thought concerning the
fundamental rulings of Islam, particularly the pillars and obligations (fard) of prayer. This book
presents a systematic discussion of the pillars of Islam, methods of purification, and the essential
elements of prayer in a clear and easily understood manner. In the teaching of fiqh, there are
differences in approach between two prominent scholars, Buya Yahya and Ustadz Adi Hidayat,
especially in explaining the pillars and obligations of prayer. Buya Yahya places greater emphasis
on precision in following the Shafi'i madhhab, including the importance of tuma’ninah (serenity in
prayer) and the correct recitation of Al-Fatihah. In contrast, Ustadz Adi Hidayat adopts a more
comparative and flexible approach, particularly in addressing mistakes in prayer recitation. Both
also highlight the spiritual perfection of prayer, though with different emphases. These differences
reflect the richness of teaching methods in Islamic jurisprudence and offer profound insights for
students of knowledge.
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ABSTRAK

Kitab Safinatun Najah merupakan salah satu rujukan penting dalam Mazhab Syafi'i terkait hukum-hukum
dasar Islam, khususnya rukun dan fardhu shalat. Kitab ini menyajikan pembahasan yang sistematis
mengenai rukun Islam, tata cara bersuci, serta rukun shalat secara jelas dan mudah dipahami. Dalam
pengajaran fiqh, terdapat perbedaan pendekatan antara dua ulama terkemuka, Buya Yahya dan Ustadz Adi
Hidayat, khususnya dalam menjelaskan rukun dan kewajiban shalat. Buya Yahya lebih menekankan kepada
ketelitian dalam mengikuti mazhab Syafi'i, termasuk pentingnya tuma'ninah dan bacaan Al-Fatihah yang
benar. Sebaliknya, Ustadz Adi Hidayat menggunakan pendekatan yang lebih komparatif dan fleksibel,
terutama dalam memahami kesalahan bacaan dalam shalat. Keduanya juga menekankan kesempurnaan
shalat dari aspek spiritual, meskipun dengan penekanan yang berbeda. Perbedaan ini mencerminkan
kekayaan metode pengajaran figh dalam Islam dan memberikan wawasan mendalam bagi
para pencari ilmu.

Kata Kunci : Kitab Safinatun Najah, Buya Yahya, Ustadz Adi Hidayat
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PENDAHULUAN

Kitab Safinatun Najah merupakan salah satu kitab figih dasar dalam Mazhab
Syafi’i yang banyak diajarkan di pesantren, terutama di Indonesia dan kawasan Asia
Tenggara. Kitab ini ditulis oleh Syekh Salim bin Sumair Al-Hadhrami, seorang ulama asal
Yaman yang dikenal sebagai pakar dalam ilmu fiqih dan tasawuf. Safinatun Najah, yang
berarti "Kapal Keselamatan", memberikan pemahaman dasar tentang hukum-hukum
[slam yang berkaitan dengan ibadah sehari-hari, sehingga menjadi pegangan bagi para
santri pemula dalam memahami ajaran Islam secara praktis.(Asad et al., 2022)

Kitab ini berisi pembahasan mengenai rukun Islam, dimulai dari bab thaharah
(bersuci) yang mencakup wudhu, mandi wajib, tayamum, dan najis. Kemudian
dilanjutkan dengan bab sholat, termasuk rukun, sunnah, dan hal-hal yang membatalkan
sholat. Selain itu, kitab ini juga membahas puasa, zakat, dan haji, sehingga memberikan
pemahaman menyeluruh tentang kewajiban utama seorang Muslim. Penyusunan
materinya yang sistematis dan ringkas menjadikannya mudah dipahami, bahkan oleh
mereka yang baru mulai belajar ilmu fiqih.

Salah satu keunggulan Safinatun Najah adalah bahasanya yang sederhana namun
tetap padat dengan makna. Kitab ini banyak digunakan di pesantren tradisional sebagai
kitab pertama yang diajarkan sebelum santri mendalami figih lebih lanjut melalui kitab-
kitab seperti Fathul Qarib, Fathul Mu’'in, atau Tuhfatul Muhtaj.(Azzahra et al., 2024) Oleh
karena itu, kitab ini menjadi fondasi yang kuat bagi para pelajar dalam memahami fiqih
Mazhab Syafi'i.

Selain membahas figih, Safinatun Najah juga mengandung unsur akidah,
terutama mengenai keimanan kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul, hari kiamat, dan
gadha serta qadar. Ini menunjukkan bahwa kitab ini tidak hanya membentuk
pemahaman hukum Islam secara praktis, tetapi juga membimbing seorang Muslim
dalam memahami keyakinannya dengan benar. Dengan demikian, kitab ini menjadi
salah satu rujukan penting dalam pendidikan Islam dasar.

Keberadaan Safinatun Najah di dunia pesantren menunjukkan betapa pentingnya
kitab ini dalam membentuk pemahaman dasar santri tentang ibadah. Meskipun ringkas,
kitab ini cukup untuk memberikan landasan yang kuat sebelum melanjutkan ke
pembelajaran yang lebih mendalam.(Abdillah & Djulianasah, 2024) Oleh sebab itu,
banyak ulama dan guru pesantren yang terus mengajarkan kitab ini dari generasi ke
generasi sebagai bagian dari tradisi keilmuan Islam.

Selain sebagai kitab fiqih dasar, Safinatun Najah juga memiliki keunikan dalam
metode penyampaiannya. Kitab ini ditulis dalam bentuk nazham atau prosa yang singkat
namun padat, sehingga memudahkan para santri dalam menghafal dan memahami
isinya. Metode ini umum ditemukan dalam kitab-kitab klasik yang bertujuan untuk
membantu pemula dalam mempelajari ilmu agama dengan lebih sistematis. Karena
sifatnya yang ringkas dan langsung ke inti permasalahan, kitab ini sering kali menjadi
bahan pelajaran utama dalam madrasah diniyah, pesantren salaf, maupun halagah
keilmuan di berbagai tempat.

Dari segi isinya, Safinatun Najah menitikberatkan pada praktik ibadah yang sahih
menurut Mazhab Syafi'i, mazhab yang dianut mayoritas umat Islam di Indonesia. Dalam
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bab thaharah (bersuci), misalnya, kitab ini menjelaskan tentang syarat dan rukun
wudhu, tayamum, serta jenis-jenis najis yang perlu diketahui oleh setiap Muslim.
Pembahasan ini menjadi dasar penting karena kebersihan adalah kunci utama dalam
menjalankan ibadah, terutama sholat. (Ashoumi et al., 2024) Oleh karena itu, kitab ini
memastikan bahwa para pembacanya memahami tata cara bersuci dengan benar
sebelum masuk ke pembahasan ibadah lainnya.

Dalam menyusun penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dan dapat dijadikan pijakan. Pertama, Jurnal oleh Tajul Fadli dengan judul
“Hubungan Pembelajaran Kitab Safinatun Najah Dengan Praktek Ibadah Shalat Siswa
(Studi di MTs Al-lhsan Kadomas-Pandeglang)”, dalam jurnal tersebut Tajul Fadli
menjelaskan hubungan antara pembelajaran Kitab Safinatun Najah dengan praktik
ibadah shalat siswa di MTs Al-lhsan Kadomas-Pandeglang. Hasil penelitian
menunjukkan adanya korelasi sedang antara pembelajaran kitab tersebut dengan
praktik ibadah shalat siswa.

Kedua, Rifki Hidayat, U Abdullah Mumin, Usman Faqih berjudul “Penerapan
Metode Hafalan pada Matan Kitab Safinatun Najah dalam Meningkatkan Pemahaman
Fikih di Pondok Pesantren At-Ta’awun Sawarna Bayah Kabupaten Lebak”. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa penerapan metode hafalan pada matan Kitab
Safinatun Najah untuk meningkatkan pemahaman fikih di Pondok Pesantren At-
Ta’awun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode hafalan efektif dalam
meningkatkan pemahaman santri terhadap ilmu fikih ibadah dasar.

Ketiga, lTham Maulana Azis dengan judul penelitian “Urgensi Kajian Kitab Safinatun
Najah dalam Meningkatkan Pemahaman Fikih Ibadah dan Akhlak pada Santri Pondok
Pesantren Chumairoh Medono Kota Pekalongan” menjelaskan urgensi kajian Kitab
Safinatun Najah dalam meningkatkan pemahaman fikih ibadah dan akhlak santri di
Pondok Pesantren Chumairoh Medono. Kajian kitab tersebut dianggap penting dalam
membentuk pemahaman dan akhlak santri.

Keempat, Tubagus Fahmi dengan judul “Bimbingan Keagamaan Melalui Kajian
Kitab Safinatun Najah dalam Meningkatkan Motivasi Ibadah Shalat Fardlu di Majelis
Taklim Al-Hikmah Desa Meteseh Kecamatan Boja Kabupaten Kendal” menjelaskan
tentang bimbingan keagamaan melalui kajian Kitab Safinatun Najah dan motivasi ibadah
shalat fardlu di Majelis Taklim Al-Hikmah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian
kitab tersebut dapat meningkatkan motivasi jamaah dalam melaksanakan shalat fardlu.”

Kelima, Yufid EDU e-Learning Center dalam video Video kajian oleh Ustad Adi
Hidayat yang membahas penjelasan rukun shalat berdasarkan Kitab Safinatun Najah.
Materi ini dapat menjadi referensi tambahan dalam memahami rukun shalat menurut
kitab tersebut.

Berdasarkan kajian terhadap lima penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
belum ada penelitian yang secara khusus membahas perbandingan pemahaman rukun
dan fardu shalat menurut Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat dalam konteks Kitab
Safinatun Najah. Di sinilah letak kebaruan penelitian ini. Pertama, penelitian ini
menghadirkan dua tokoh kontemporer yang sangat berpengaruh di Indonesia dalam
konteks dakwah digital—Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat yang masing-masing
memiliki pendekatan metodologis berbeda dalam menyampaikan ajaran fikih.

Kedua, pendekatan komparatif antara mazhab yang digunakan oleh Ustadz Adi
Hidayat dibandingkan dengan pendekatan tekstual-mazhabi yang konsisten dari Buya
Yahya menjadi titik temu penting yang mencerminkan keberagaman metode pengajaran
dalam Islam modern.

16



Ketiga, penelitian ini menunjukkan bagaimana kitab klasik seperti Safinatun
Najah tetap relevan dan hidup dalam konteks zaman melalui adaptasi dan interpretasi
oleh tokoh-tokoh masa kini. Keempat, adanya penekanan pada bagaimana masyarakat
modern melalui media sosial dan YouTube menerima dan memahami ajaran klasik
melalui gaya komunikasi ulama kontemporer, menambah nilai praktis dan sosial dari
penelitian ini.

Oleh karena itu berdasarkan analisis terhadap kitab Safinatun Najah, dapat
ditemukan keterkaitan yang erat antara konsep rukun dan fardu shalat dalam kitab ini
dengan pemahaman yang diajarkan oleh para Ulama yang ada di Indonesia. Penulis
ingin melihat bagaimana perbedaan penjelasan para Ulama Indonesia Sehingga penulis
mengangkat dengan tema “Kajian Kitab Safinatun Najah : Rukun dan Fardu Shalat
Menurut Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat”

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi kepustakaan (library research). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis konsep rukun dan fardu shalat sebagaimana dijelaskan dalam
kitab Safinatun Najah serta membandingkannya dengan pemahaman yang diajarkan
oleh Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat melalui berbagai sumber referensi.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sekunder.
Sumber primer yang digunakan adalah kitab Safinatun Najah karya Syekh Salim bin
Sumair Al-Hadhrami, yang menjadi rujukan utama dalam memahami konsep rukun
dan fardu shalat dalam Mazhab Syafi’i. Sementara itu, sumber sekunder mencakup
berbagai literatur yang mendukung kajian ini, seperti buku-buku fiqgih Mazhab Syafi’i
lainnya, artikel jurnal ilmiah, serta penelitian terdahulu yang relevan.

Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan media elektronik sebagai bagian dari
sumber data. Video ceramah dan kajian dari Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat yang
diunggah melalui platform YouTube menjadi salah satu referensi utama dalam
memahami pemaparan kedua ulama mengenai rukun dan fardu shalat. Video-video
tersebut dianalisis dengan teknik content analysis untuk memahami konsep, dalil, serta
metode penjelasan yang digunakan oleh masing-masing ulama. Selain YouTube,
sumber lain seperti website keislaman, artikel daring, dan e-book juga digunakan untuk
memperkaya data dan memberikan perspektif yang lebih luas dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kitab Safinatun Najah merupakan salah satu kitab fiqih dasar dalam Mazhab Syafi’i

yang banyak digunakan sebagai rujukan dalam memahami hukum Islam, termasuk
rukun dan fardu shalat. Dengan demikian, kitab ini membahas rukun Islam, termasuk
thaharah yaitu bersuci, shalat, puasa, zakat, dan haji.(Ratnaningtyas et al., 2023) Dalam
kitab ini juga membahas tentang shalat yaitu menekankan pentingnya memahami
rukun, syarat sah, sunnah, serta hal-hal yang membatalkan shalat, yang menjadi
landasan utama dalam pembahasan rukun dan fardu shalat.
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Keunggulan Safinatun Najah terletak pada metode penyampaiannya yang ringkas,
sistematis, dan mudah dipahami. Ini menjadikan kitab ini sebagai dasar pembelajaran
sebelum mendalami kitab-kitab fiqih yang lebih kompleks, seperti Fathul Qarib atau
Fathul Mu’in. Dalam pembahasan shalat, kitab ini menjelaskan mengenai rukun shalat,
termasuk takbiratul ihram, membaca Al-Fatihah, ruku’, i’'tidal, sujud, duduk di antara
dua sujud, tasyahud akhir, dan salam, sebagaimana dipahami dalam Mazhab Syafi'i.

Dalam bab sholat, kitab ini tidak hanya membahas rukun dan syarat sahnya, tetapi
juga menyebutkan sunnah-sunnah yang dianjurkan serta hal-hal yang dapat
membatalkan sholat. Safinatun Najah juga menjelaskan mengenai sholat berjamaah,
sholat sunnah, serta beberapa adab dalam melaksanakan ibadah ini.(Erviana & Zahro,
2024)

Dalam kitab Safinatun Najah, rukun dan fardu shalat dijelaskan sebagai bagian
fundamental dari ibadah shalat yang harus dipenuhi agar shalat dianggap sah. Rukun
shalat adalah bagian dari shalat yang tidak boleh ditinggalkan, baik sengaja maupun
lupa. Jika salah satu rukun ditinggalkan, maka shalat menjadi tidak sah dan harus
diulang. Kitab ini menegaskan bahwa rukun shalat harus dilakukan dengan benar sesuai
dengan tuntunan syariat dalam Mazhab Syafi’'i, yang merupakan mazhab yang dianut
oleh mayoritas umat Islam di Indonesia.(Safinatunnajah, 2023)

e bl Al ¢ Al jay) s S Sl Al JY) e A 33l 1 ((Juat)
ey sl ¢ 48 dapladall Gualud) ¢ g oS50 Gualadl ¢ Aatlal) 5e) 8 aal Hlle (eajdll 3 Halal
On oeslall b gaall ¢ 4 daplalall jalalle (5 je 3 gl anlill ¢ agd daplalall (il
osalallc 4 2 gaill jde aal e Al agill e GBle A Apladall jbe U ¢ aal
il e aladle Sl ydie Gualalle alug adde di e ol e sdlall ; jde

Dalam Kitab Safinatun Najah, terdapat 17 rukun shalat yang harus dipenuhi, yang
mencakup : (1) Niat, (2) Takbirotul ihrom (mengucapkan “Allahuakbar), (3) Berdiri bagi
yang mampu, (4) Membaca fatihah, (5) Ruku’ (membungkukkan badan), (6)
Thuma’ninah (diam sebentar) waktu ruku’, (7) I'tidal (berdiri setelah ruku’), (8)
Thuma’ninah (diam sebentar waktu i’tidal), (9) Sujud dua kali, (10) Thuma’'ninah (diam
sebentar waktu sujud), (11) Duduk diantara dua sujud, (12) Thuma’ninah (diam
sebentar ketika duduk), (13) Tasyahud akhir (membaca kalimat-kalimat yang tertentu),
(14) Duduk diwaktu tasyahud, (15) Sholawat (kepada nabi), (16) Salam (kepada nabi),
(17) Tertib (berurutan sesuai urutannya).

Dalam kitab ini, istilah fardu shalat sering digunakan secara sinonim dengan rukun
shalat, yaitu bagian wajib dalam shalat yang tidak boleh ditinggalkan. Namun, dalam
beberapa literatur figih lain, fardu shalat bisa mencakup syarat sah dan rukun shalat.
Safinatun Najah lebih menggarisbawahi pada pemenuhan rukun-rukun tersebut secara
tertib dan tuma’ninah, sehingga shalat yang dikerjakan tidak hanya sah tetapi juga
sempurna.(Fuadi et al., 2022) Dalam kitab ini, rukun shalat dijelaskan secara ringkas
agar mudah dihafal dan dipahami oleh para pemula yang mempelajari fikih Mazhab
Syafi’i. Penyebutan rukun secara urut juga menunjukkan bahwa tata cara pelaksanaan
shalat harus dilakukan dengan tertib, sesuai dengan ketentuan syariat Islam.
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Kitab ini juga menjelaskan bahwa selain rukun dan fardu, terdapat sunnah-sunnah
dalam shalat, seperti doa iftitah, bacaan setelah Al-Fatihah, dan doa dalam sujud. Dengan
penyampaian yang ringkas dan sistematis, Safinatun Najah menjadi rujukan penting
bagi santri dan umat Islam dalam memahami rukun dan fardu shalat sesuai dengan
ajaran Mazhab Syafi'i.

Selain membahas rukun dan fardu shalat, kitab Safinatun Najah juga menekankan
pentingnya memahami konsep tuma’ninah dan tartib dalam pelaksanaan rukun shalat.
Tuma’ninah, yaitu berhenti sejenak dalam setiap gerakan shalat dengan posisi yang
sempurna, dianggap sebagai bagian yang tidak boleh diabaikan.(Siti Ma'rifatul Ulum,
2023) Hal ini selaras dengan pendapat dalam Mazhab Syafi’i, yang menegaskan bahwa
seseorang yang melakukan shalat secara terburu-buru tanpa tuma’ninah maka
shalatnya menjadi batal. Oleh karena itu, kitab ini memberikan pedoman agar setiap
muslim dapat menjalankan shalat dengan khusyuk dan sesuai tuntunan syariat.

Selain itu, Safinatun Najah juga menegaskan pentingnya niat dalam shalat, yang
harus diucapkan dalam hati sebelum takbiratul ihram. Dalam Mazhab Syafi’i, niat harus
mencakup penentuan jenis shalat, seperti shalat fardhu atau sunnah, serta statusnya
sebagai imam atau makmum jika berjamaah.(Rahman et al., 2023) Kitab ini menjelaskan
bahwa takbiratul ihram sebagai rukun pertama tidak akan sah tanpa adanya niat yang
benar. Oleh sebab itu, kitab ini memberikan kaidah bagi para santri dan muslim pemula
dalam memahami tata cara niat yang sah dalam shalat.

Dalam aspek bacaan shalat, kitab Safinatun Najah menjelaskan bahwa membaca
Surat Al-Fatihah dalam setiap rakaat merupakan salah satu rukun utama. Hal ini sesuai
dengan hadis Rasulullah ils:f: yang menyatakan bahwa "Tidak sah shalat seseorang yang
tidak membaca Al-Fatihah." Bacaan Al-Fatihah harus dilakukan dengan tartil dan benar
sesuai kaidah tajwid.(Janah et al., 2024) Kitab ini juga menyebutkan pentingnya bacaan
tasyahud akhir dan shalawat kepada Nabi Muhammad % sebelum mengucapkan
salam sebagai bagian dari rukun shalat yang tidak boleh ditinggalkan.

Kitab ini juga membahas tentang perbedaan antara rukun dan sunnah shalat, di
mana meninggalkan rukun shalat akan menyebabkan shalat menjadi batal, sedangkan
meninggalkan sunnah hanya mengurangi kesempurnaan shalat. Sunnah-sunnah dalam
shalat yang dianjurkan dalam kitab ini antara lain doa iftitah, membaca surat setelah Al-
Fatihah, duduk istirahat (jilsah istirahah) sebelum berdiri ke rakaat berikutnya, serta
doa dalam sujud dan duduk di antara dua sujud.(Annisa, 2023)

Kitab Safinatun Najah juga menjelaskan hal-hal yang membatalkan shalat, seperti
berbicara dengan sengaja, bergerak tiga kali berturut-turut tanpa alasan, tertawa
terbahak-bahak, meninggalkan salah satu rukun dengan sengaja, serta terkena najis
yang tidak segera dibersihkan.(Fatoni, 2024) Dengan pemaparan yang sistematis dan
sederhana, kitab ini menjadi panduan utama bagi para santri dan umat Islam yang ingin
memahami rukun dan fardu shalat secara mudah menurut Mazhab Syafi'i.
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HASIL PENELITIAN

1. Rukun dan Fardu Shalat Menurut Buya Yahya
Buya Yahya merupakan seorang ulama yang dikenal dengan dakwahnya yang

lembut dan mudah dipahami oleh masyarakat awam. Beliau berpegang teguh pada
Mazhab Syafi'i dan menekankan bahwa rukun shalat adalah bagian yang harus
dilakukan secara berurutan agar shalat menjadi sah. Buya Yahya sering menjelaskan
bahwa dalam shalat, seseorang harus memahami mana yang termasuk dalam rukun
dan mana yang sunnah, agar tidak terjadi kesalahan dalam pelaksanaannya.(Aulia et
al., 2024) Beliau menegaskan bahwa rukun shalat bersifat wajib, sehingga jika salah
satu dari 13 rukun shalat dalam Safinatun Najah tidak dikerjakan, maka shalat
menjadi batal dan harus diulang.

Selain itu, Buya Yahya juga menekankan pentingnya memperhatikan gerakan dan
bacaan dalam setiap rukun shalat. Dalam kajian-kajiannya, beliau sering menyoroti
bahwa kesempurnaan shalat tidak hanya terletak pada gerakan fisik, tetapi juga pada
niat dan kekhusyukan dalam hati.(Al Habsyih, 2023) Beliau mengajarkan bahwa
takbiratul ihram harus dilakukan dengan niat yang benar, bacaan Al-Fatihah harus
dibaca dengan tajwid yang baik, serta rukuk dan sujud harus dilakukan dengan
tuma’ninah (ketenangan). Dalam menjelaskan tuma’ninah, Buya Yahya sering
memberikan contoh praktis, seperti jeda sejenak setelah setiap gerakan sebelum
berpindah ke rukun berikutnya. Menurut beliau, tuma’ninah adalah bagian dari rukun
shalat yang tidak boleh ditinggalkan, sebagaimana dijelaskan dalam Safinatun Najah
dan berbagai kitab syarahnya.

Dalam ceramahnya, Buya Yahya juga menyoroti pentingnya memahami rukun
shalat bagi mereka yang baru belajar agama. Beliau sering mengingatkan bahwa
banyak umat Islam yang mengerjakan shalat hanya sebatas kebiasaan tanpa
memahami makna dan syarat-syarat sah shalat.(Halimah et al., 2023) Oleh karena itu,
beliau selalu menganjurkan umat untuk mempelajari fikih secara bertahap, dimulai
dari kitab-kitab dasar seperti Safinatun Najah, sebelum beralih ke kitab-kitab yang
lebih mendalam seperti Fathul Qarib atau Fathul Mu’in. Buya Yahya juga menjelaskan
bahwa memahami rukun shalat tidak hanya penting dalam kondisi normal, tetapi
juga dalam kondisi khusus, seperti bagi orang sakit yang tidak bisa berdiri atau bagi
musafir yang diperbolehkan menjamak dan mengqashar shalatnya.(Ardiansyabh,
2023)

Selain aspek teknis shalat, Buya Yahya juga menekankan bahwa shalat harus
dilaksanakan dengan hati yang bersih dan ikhlas. Beliau sering mengingatkan bahwa
kesempurnaan rukun secara fisik harus diiringi dengan kesempurnaan batin, yaitu
menghadirkan rasa takut kepada Allah dan khusyuk dalam setiap gerakan. Dalam hal
ini, Buya Yahya menekankan bahwa shalat bukan hanya sekadar menggugurkan
kewajiban, tetapi juga sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena itu,
beliau selalu mengajak umat Islam untuk meningkatkan kualitas shalat dengan
memahami rukun dan fardunya secara benar, sebagaimana yang dijelaskan dalam
Safinatun Najah.
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2. Rukun dan Fardu Shalat Menurut Ustadz Adi Hidayat

Ustadz Adi Hidayat dikenal sebagai ulama yang memiliki pendekatan ilmiah,
komprehensif, dan berbasis dalil dalam menjelaskan setiap aspek ibadah, termasuk
rukun dan fardu shalat sebagaimana yang tertulis dalam Kitab Safinatun Najah. Beliau
sering mengkaji permasalahan figih dengan merujuk langsung kepada Al-Qur’an,
hadis, serta pendapat para ulama dari berbagai mazhab, sehingga memberikan
wawasan yang luas kepada umat dalam memahami hukum-hukum Islam.(Baihaqji,
2021) Dalam menjelaskan rukun dan fardu shalat, Ustadz Adi Hidayat tidak hanya
berpegang pada mazhab Syafi’i, tetapi juga membandingkannya dengan mazhab-
mazhab lain, seperti Hanafi, Maliki, dan Hanbali, untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai variasi dalam pelaksanaan shalat.(Elvina, 2022)

Dalam pembahasan rukun shalat menurut Safinatun Najah, Ustadz Adi Hidayat
sering menguraikan makna, dalil, dan urgensi dari setiap rukun dengan pendekatan
berbasis nash (teks keagamaan). Misalnya, dalam pembahasan takbiratul ihram,
beliau menegaskan bahwa takbiratul ihram bukan hanya sekadar mengucapkan
"Allahu Akbar", tetapi juga harus dilakukan dengan tartil, tuma’ninah, dan niat yang
benar sesuai dengan hadis Nabi Muhammad SAW.(Halimah et al., 2023) Beliau juga
menekankan bahwa bacaan Al-Fatihah sebagai rukun shalat harus benar secara
tajwid dan makhraj, karena kesalahan dalam bacaan bisa berpengaruh terhadap sah
atau tidaknya shalat, terutama jika mengubah makna dalam ayat yang dibaca.

Selain itu, Ustadz Adi Hidayat sering menjelaskan perbedaan antara rukun dan
fardu shalat berdasarkan perspektif mazhab lain, sehingga umat Islam dapat
memahami bahwa ada perbedaan interpretasi dalam figih yang tetap sah dalam
kerangka syariat Islam. Misalnya, dalam Mazhab Syafi'i, tasyahud akhir dan duduknya
termasuk rukun, sedangkan dalam Mazhab Hanafi, tasyahud akhir wajib tetapi
duduknya tidak masuk dalam rukun utama. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
pemahaman Ustadz Adi Hidayat lebih bersifat komparatif dibandingkan dengan
ulama yang hanya berpegang teguh pada satu mazhab tertentu.(Marzuki et al., 2021)
Beliau juga sering merujuk kepada kitab-kitab syarah Safinatun Najah, seperti
Kasyifatus Saja karya Syekh Nawawi Al-Bantani, untuk memberikan penjelasan yang
lebih luas mengenai dalil-dalil yang mendasari rukun shalat.

Dalam menjelaskan konsep tuma’ninah, Ustadz Adi Hidayat juga mengaitkannya
dengan hadis-hadis Nabi, seperti hadis tentang seorang sahabat yang shalat dengan
terburu-buru, lalu ditegur oleh Rasulullah SAW dengan sabdanya, "Shalatlah engkau
kembali, karena sesungguhnya engkau belum shalat” (HR. Bukhari dan
Muslim).(Izzah, 2024) Dari hadis ini, beliau menegaskan bahwa tuma’ninah bukan
hanya gerakan yang sekadar berhenti sejenak, tetapi juga harus memberikan
kesempatan bagi hati dan pikiran untuk benar-benar merasakan ketundukan kepada
Allah dalam setiap gerakan shalat.

Dalam kajian-kajiannya, Ustadz Adi Hidayat juga menyoroti perbedaan pendapat
mengenai salam dalam shalat.(Sahputra et al., 2020) Dalam Safinatun Najah, salam
pertama dianggap sebagai rukun, sedangkan salam kedua hanya sunnah. Namun,
dalam beberapa kajian hadis, ada pendapat yang menyebutkan bahwa salam pertama
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pun masih menjadi perdebatan di kalangan ulama, terutama dalam konteks dalil yang
digunakan. Ustadz Adi Hidayat menjelaskan bahwa walaupun salam pertama adalah
bagian dari rukun shalat dalam Mazhab Syafi’i, ada juga pendapat dalam Mazhab
Maliki yang membolehkan shalat selesai tanpa salam jika dalam keadaan
darurat.(Mardiana et al, 2024) Hal ini menunjukkan bagaimana beliau selalu
mencoba mengkaji setiap aspek rukun shalat dengan perspektif dalil dan komparatif
mazhab.

Selain aspek teknis dalam rukun dan fardu shalat, Ustadz Adi Hidayat juga
menekankan bahwa shalat bukan hanya sekadar kewajiban, tetapi juga sarana untuk
memperbaiki kualitas spiritual seseorang.(Malik et al., 2023) Dalam beberapa
ceramahnya, beliau sering menjelaskan makna dan hikmah di balik setiap rukun,
seperti mengapa sujud menjadi rukun yang paling utama atau mengapa tasyahud
akhir harus dilakukan dengan penuh perhatian dan kesungguhan. Dengan
pendekatan ini, beliau ingin mengajarkan bahwa shalat bukan hanya urusan gerakan
dan bacaan, tetapi juga harus memberikan pengaruh positif dalam kehidupan sehari-
hari.

Secara keseluruhan, pemahaman Ustadz Adi Hidayat mengenai rukun dan fardu
shalat dalam Kitab Safinatun Najah menonjol dalam kajian dalil, pendekatan
komparatif antarmazhab, serta analisis ilmiah terhadap hadis dan figih klasik.
Pendekatan ini memungkinkan umat Islam untuk memahami shalat tidak hanya dari
sudut pandang tekstual kitab figih, tetapi juga dari perspektif yang lebih luas,
sehingga mereka dapat lebih menghargai keberagaman hukum Islam dalam ibadah
shalat.

3. Perbedaan Pendekatan Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat

Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat adalah dua ulama yang sama-sama memiliki
kapasitas keilmuan yang tinggi dalam bidang figih. Keduanya sering mengkaji Kitab
Safinatun Najah, khususnya dalam bab rukun dan fardu shalat, namun memiliki
perbedaan dalam pendekatan dan cara menjelaskan kepada umat. Berikut adalah
beberapa perbedaan utamanya, adalah : Pendekatan dalam Mengajarkan Rukun dan
Fardu Shalat, Buya Yahya lebih menekankan mazhab Syafi'i secara murni dalam
menjelaskan rukun dan fardu shalat. Beliau tidak terlalu banyak membandingkan
dengan mazhab lain, karena menurutnya mayoritas umat Islam di Indonesia
berpegang pada Mazhab Syafi'i, sehingga tidak perlu terlalu banyak membahas
pendapat lain yang bisa membingungkan orang awam. Sedangkan Ustadz Adi
Hidayat, di sisi lain menggunakan pendekatan yang komparatif dengan
membandingkan pendapat empat mazhab (Syafi’i Hanafi, Maliki, dan
Hanbali).(Official, 2024) Beliau sering menjelaskan bahwa rukun shalat dalam
Safinatun Najah memang berdasarkan Mazhab Syafi’i, tetapi ada variasi pendapat dari
mazhab lain yang juga bisa menjadi rujukan dalam keadaan tertentu.

Pemahaman tentang Tuma’'ninah dalam Shalat, Buya Yahya menekankan bahwa
tuma’ninah dalam shalat adalah bagian wajib yang harus dilakukan dengan cara diam
sejenak setelah setiap gerakan, agar shalat menjadi lebih sempurna. Jika seseorang
terburu-buru dan tidak ada tuma’ninah, maka shalatnya bisa dianggap tidak sah
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menurut Mazhab Syafi'i yang menjadi rujukan utama dalam Safinatun
Najah.(Maghfiroh & Masruroh, 2023) Sedangkan Ustadz Adi Hidayat juga mengakui
pentingnya tuma’ninah, tetapi beliau mengkaji tuma’ninah dengan pendekatan hadis,
salah satunya hadis dari Rasulullah SAW yang menyuruh seseorang mengulang shalat
karena kurangnya tuma’ninah. Menurutnya, ukuran tuma’ninah tidak harus selalu
dalam hitungan tertentu, tetapi harus cukup untuk menyempurnakan gerakan dan
menghadirkan kekhusyukan.(Latifah, 2024)

Penjelasan tentang Bacaan Al-Fatihah sebagai Rukun Shalat, Buya Yahya
menegaskan bahwa membaca Al-Fatihah dalam shalat harus benar dalam tajwid dan
makhrajnya. Kesalahan dalam bacaan yang mengubah makna, seperti mengganti satu
huruf dengan huruf lain, bisa menyebabkan shalat menjadi batal.(TV, 2025) Ini
selaras dengan pendapat ulama Syafi'iyah yang dijelaskan dalam Safinatun Najah.
Sedangkan Ustadz Adi Hidayat juga menekankan pentingnya bacaan Al-Fatihah yang
benar, tetapi beliau lebih fleksibel dalam memahami kesalahan bacaan, terutama bagi
orang yang belum mahir dalam tajwid. Menurut beliau, jika kesalahan tersebut tidak
sampai mengubah makna, maka shalatnya tetap sah.(Nuryana, 2022)

Perbedaan dalam Memahami Salam dalam Shalat, Buya Yahya menjelaskan
bahwa salam pertama dalam shalat adalah rukun, sedangkan salam kedua adalah
sunnah, sesuai dengan kaidah dalam Mazhab Syafi’i yang dijelaskan dalam Safinatun
Najah.(Oftaviani & Negoro, 2022) Oleh karena itu, jika seseorang hanya mengucapkan
satu salam, maka shalatnya tetap sah. Sedangkan Ustadz Adi Hidayat sering
mengaitkan hukum salam dalam shalat dengan kajian hadis, dan beliau juga
membandingkan dengan pendapat dalam Mazhab Maliki, yang menyebutkan bahwa
salam pertama pun masih menjadi perbedaan pendapat.(Mardiana et al, 2024)
Dalam beberapa keadaan, beliau menyebutkan bahwa shalat tetap sah walaupun
hanya dengan satu salam, tetapi beliau juga menegaskan bahwa mengikuti pendapat
mayoritas ulama adalah yang terbaik.

Kesempurnaan Shalat dari Aspek Spiritual, Buya Yahya menekankan bahwa
kesempurnaan shalat tidak hanya dalam aspek rukun, tetapi juga dalam keikhlasan
dan kekhusyukan. Beliau sering menyampaikan bahwa shalat bukan sekadar
menggugurkan kewajiban, tetapi harus menjadi media mendekatkan diri kepada
Allah. Sedangkan Ustadz Adi Hidayat juga memiliki pandangan yang sama mengenai
shalat sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas spiritual, tetapi beliau lebih
menekankan pemahaman terhadap dalil-dalil Al-Qur'an dan hadis sebagai dasar
untuk mencapai kesempurnaan shalat.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari pembahasan mengenai Kitab Safinatun Najah dan pemahaman

Buya Yahya serta Ustadz Adi Hidayat tentang rukun dan fardu shalat adalah sebagai
berikut:
1. Safinatun Najah sebagai Kitab Fiqih Dasar Kitab Safinatun Najah
Salah satu kitab fiqih dasar dalam Mazhab Syafi'i yang membahas rukun
[slam, termasuk thaharah dan shalat. Kitab ini sangat sistematis, ringkas, dan
mudah dipahami sehingga menjadi rujukan utama bagi santri pemula sebelum
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mendalami kitab fiqih yang lebih kompleks. Dalam bab shalat, kitab ini
menjelaskan 17 rukun shalat yang harus dipenuhi agar shalat sah, serta
menekankan pentingnya tuma’ninah dan tartib dalam pelaksanaannya.
2. Persamaan Pemahaman Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat

Keduanya sama-sama menegaskan bahwa rukun shalat bersifat wajib,
sehingga jika salah satu rukun ditinggalkan, maka shalat menjadi batal. Sama-
sama menekankan pentingnya tuma’ninah dalam shalat agar ibadah menjadi sah
dan lebih sempurna. Mengakui bahwa bacaan Al-Fatihah adalah rukun utama
yang tidak boleh ditinggalkan, dan harus dibaca dengan benar.

3. Perbedaan Pendekatan Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat

Buya Yahya lebih fokus pada Mazhab Syafi'i secara murni, tanpa banyak
membandingkan dengan mazhab lain. Beliau menekankan kesederhanaan dalam
pemahaman figih agar tidak membingungkan masyarakat awam. Ustadz Adi
Hidayat menggunakan pendekatan yang lebih komparatif, membandingkan
dengan mazhab lain (Hanafi, Maliki, Hanbali) serta mendasarkan penjelasannya
pada dalil Al-Qur'an dan hadis. Dalam memahami tuma’ninah, Buya Yahya lebih
menekankan aspek praktik dan ketertiban dalam gerakan, sedangkan Ustadz Adi
Hidayat mengkaji lebih dalam dari sisi dalil-dalil hadis. Dalam aspek bacaan
shalat, Buya Yahya lebih menyoroti keharusan membaca Al-Fatihah dengan
tajwid yang benar, sementara Ustadz Adi Hidayat juga mengkaji perbedaan
dalam cara membaca yang masih dianggap sah oleh berbagai mazhab.

Kitab Safinatun Najah merupakan referensi utama dalam memahami
rukun dan fardu shalat dalam Mazhab Syafi'i. Baik Buya Yahya maupun Ustadz
Adi Hidayat memiliki cara berbeda dalam mengajarkan kitab ini, tetapi keduanya
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang benar mengenai shalat. Buya
Yahya lebih fokus pada pemahaman yang sederhana dan sesuai dengan Mazhab
Syafi’i, sementara Ustadz Adi Hidayat menawarkan pendekatan yang lebih luas
dengan kajian komparatif dan berbasis dalil. Keduanya dapat menjadi rujukan
yang saling melengkapi bagi umat Islam dalam memahami figih shalat.
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